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Oleh 
Musta’inatun 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal himpunan dan faktor-faktor penyebabnya. Subjek 
penelitian ini terdiri dari 18 siswa kelas VII-A dan 21 siswa kelas VII-D SMP 
Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2019/2020 yang telah mengikuti pembelajaran 
materi himpunan dan seluruh tahap penelitian. Pembelajaran materi himpunan 
pada masing-masing kelas menggunakan desain pembelajaran desain didaktis 
kelompok berbasis media pada kelas VII-A dan desain didaktis individual pada 
kelas VII-D. Desain didaktis kelompok berbasis media adalah desain didaktis 
dengan metode pembelajaran berkelompok, alat peraga, dan LKPD, sedangkan 
desain didaktis individual adalah desain didaktis dengan metode pembelajaran 
individual namun tidak menggunakan alat peraga dan LKPD. Pengumpulan data 
dilakukan melalui tes dan wawancara. Data penelitian dianalisis melalui 3 tahap, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: kesalahan yang dilakukan subjek penelitian mencakup 3 
kesalahan: (1) kesalahan konsep; (2) kesalahan menarik kesimpulan; dan (3) 
kesalahan ceroboh. Jumlah kesalahan pada kelas desain didaktis individual lebih 
banyak dibandingkan kelas desain didaktis kelompok berbasis media, kecuali 
kesalahan ceroboh. Faktor penyebab kesalahan meliputi tidak memahami materi 
yang terkait pada soal, tidak teliti dalam membaca dan memahami informasi pada 
soal, tidak teliti dalam menjawab soal dan menarik kesimpulan, dan tidak dapat 
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari dan dipahami. 
 
Kata kunci : Kesalahan, Himpunan, Pendekatan Saintifik, Desain Didaktis 
  



  
 

ABSTRACT 
ANALYSIS OF STUDENTS ERRORS IN SOLVING SET QUESTIONS  

IN LEARNING WITH A SCIENTIFIC APPROACH 
(Qualitative Research on Students of Grades VII-A and VII-D of SMP  

Negeri 1 Natar Odd Semester Academic Year of 2019/2020)  
 
 
 

By 
Musta’inatun 

This research aimed to describe the types of student errors in solving set problems 
and the causative factors. The subjects of this research consisted of 18 students of 
class VII-A and 21 students of class VII-D of SMP Negeri 1 Natar in the 
academic year of 2019/2020 who had participated in learning of the set material 
and all stages of the research. Didactic design of media-based groups in grades 
VII-A and individual didactic design in grades VII-D were implemented. The 
didactic design of media-based groups is a didactic design with group learning 
methods, teaching aids, and student worksheets, while the individual didactic 
design is a didactic design with individual learning methods but does not use 
teaching aids and student worksheets. Data collected through tests and interviews. 
The research data were analyzed through 3 stages, which were data reductions, 
data presentation, and conclusions withdraw. The results showed that: the errors 
made by the research subjects included 3 types of errors: (1) errors of concept; (2) 
errors of drawing conclusions; and (3) careless mistakes. The number of errors in 
the individual didactic design classes is more than the didactic design of media-
based group classes, except for careless errors. Factors that cause errors include 
bad understanding of set concept related to the problem, not being careful in 
reading and understanding the information on the question, not being careful in 
answering questions and drawing conclusions, and being unable to apply the 
concepts that have been studied and understood. 
 
Keywords: Error, Set, Scientific Approach, Didactic Design 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk menciptakan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas dan berkompeten dengan memperkaya dirinya 

akan ilmu pengetahuan. Sebagaimana tertuang dalam rumusan UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1, pendidikan adalah suatu 

usaha untuk mengembangkan potensi diri setiap individu siswa sehingga memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan diri yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan merupakan suatu kegiatan 

yang terstruktur untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap individu 

dalam upaya peningkatan kualitas dan kompetensi diri sehingga dapat bermanfaat 

untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam UU No. 20 tahun 2003, salah satu 

tujuan pendidikan yaitu mengembangkan potensi dan meningkatkan kualitas diri 

dalam berbagai aspek, salah satunya yaitu kecerdasan dan keterampilan diri. Demi 

mewujudkan tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan pembaharuan pendidikan 

yang lebih terstruktur, bermutu, dan efisien. Hal ini sudah dilakukan oleh 

Pemerintah Indonesia dalam upaya perbaikan mutu pendidikan di Indonesia,  

salah satunya yaitu dengan adanya pembaharuan sistem pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik yang disajikan ke dalam Kurikulum 2013. Pendekatan 

saintifik memberikan pembelajaran secara ilmiah dimana lebih menekankan pada 

pembelajaran berbasis fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika 

atau penalaran tertentu, bukan dengan kira-kira atau khayalan.  Hal ini diharapkan 

mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis, tepat dalam 
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mengidentifikasi masalah, memahami masalah, memecahkan masalah, dan dapat 

mengaplikasikan materi pembelajaran. 

 

Setiap pengetahuan yang diperoleh dalam pendidikan memiliki peran dalam 

menunjang pengetahuan yang lain.  Artinya,  untuk memahami suatu pengetahuan 

terkadang siswa perlu memahami terlebih dahulu pengetahuan lain yang menjadi 

syarat.  Dengan demikian,  menjadi penting untuk setiap siswa dapat memahami 

dengan baik setiap pengetahuan yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran.  

Hal ini merupakan faktor yang sangat penting untuk membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pendidikan.  

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar,  pendidikan menengah,  hingga 

pendidikan tinggi.  Dengan demikian,  matematika merupakan pelajaran yang 

penting untuk dipelajari dan dipahami dalam pendidikan. Kedudukannya sebagai 

ilmu dasar dari beberapa ilmu pengetahuan lainnya mengharuskan siswa untuk 

mampu memahami setiap konsep yang terdapat dalam matematika. Memahami 

konsep merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika, sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran Permendikbud Nomor 35 tahun 2018 yang di 

dalamnya mencakup penjelasan tentang keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah.  

 

Keberhasilan siswa dalam memahami konsep matematika yang diberikan dapat 

dilihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, yaitu 

melalui evaluasi pembelajaran atau hasil belajar. Hal ini berarti pemahaman 

konsep matematika siswa memiliki pengaruh pada kemampuan penyelesaian 

permasalahan matematika. Berdasarkan kompetensi dasar pada kurikulum 2013, 

salah satu materi yang perlu dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran saintifik 

adalah Himpunan.  

 

Himpunan merupakan materi esensial (mendasar), sehingga materi himpunan 

menjadi materi yang begitu penting untuk dipelajari dan dipahami (Ratnasari, 

2019: 474). Materi himpunan juga merupakan materi prasyarat bagi materi lain 
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dalam pembelajaran matematika selanjutnya seperti materi relasi dan fungsi. 

Konsep himpunan juga dapat menjadi dasar pembangun konsep dasar lain dalam 

matematika (Adilistiyo, 2017: 3). Selain itu, secara sadar atau tidak sadar, konsep 

himpunan juga sering digunakan dalam akifitas kehidupan sehari-hari, misal 

kelompok belajar, koleksi sepatu baru, kumpulan buku komik, dan lainnya. Oleh 

karena begitu pentingnya materi himpunan, siswa diharapkan mampu memahami 

dan menguasainya. 

 

Selama 3 tahun terakhir, yaitu pada tahun 2017, 2018, dan 2019, rata-rata 

persentase siswa kelas VII SMP yang dapat menjawab soal himpunan pada Ujian 

Nasional dengan benar tidak mencapai 50% di setiap tahunnya. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil analisis yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pusat Penilaian Pendidikan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melakukan analisis terhadap hasil ujian 

nasional di setiap tahunnya, salah satunya mengenai daya serap penguasaan 

materi yang diukur melalui persentase jumlah siswa yang menjawab benar. Hal ini 

juga dialami oleh siswa SMP Negeri 1 Natar berdasarkan analisis hasil ujian 

nasional terkait daya serap penguasaan materi himpunan siswa SMP Negeri 1 

Natar pada tahun 2017 hingga 2019.  

 

Berdasarkan analisis hasil ujian nasional tersebut, rata-rata dari persentase siswa 

yang menjawab benar soal Ujian Nasional materi Himpunan di setiap 3 tahun 

terakhir berturut-turut tidak mencapai 50%. Rendahnya angka tersebut 

menunjukkan bahwa daya serap penguasaan materi himpunan siswa SMP/MTs di 

Indonesia umumnya dan siswa SMP Negeri 1 Natar pada khususnya masih 

rendah. Selain itu, hasil analisis tersebut juga menunjukkan bahwa persentase 

daya serap penguasaan materi himpunan dari tahun 2017 hingga 2019 mengalami 

penurunan di setiap tahunnya. Persentase siswa yang menjawab benar pada soal 

materi Himpunan berdasarkan analisis hasil ujian nasional yang dilakukan oleh 

Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terkait daya 

serap penguasaan materi selama 3 tahun terakhir berturut-turut tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 
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Tabel 1.1 Persentase Siswa Menjawab Benar pada Soal Ujian Nasional Mata Ujian 

Matematika Materi Himpunan Siswa SMP/MTs se-Indonesia dan SMP 

Negeri 1 Natar 

 

Tahun Indikator yang Diuji 
Se-Indonesia 

(%) 

SMP Negeri 

1 Natar (%) 

2017 Diberikan himpunan yang memiliki n 

anggota, peserta didik dapat menentukan 

banyak himpunan bagian dari himpunan 

tersebut yang memiliki p anggota (p dan 

n bilangan bulat dengan 4 < n < 9) 

43,77 39,07 

Peserta didik dapat menyelesaikan soal 

cerita yang berkaitan dengan konsep 

himpunan yang irisannya belum 

diketahui. 

51,87 48,34 

Diberikan relasi dua himpunan dalam 

diagram panah. Peserta didik dapat 

menentukan relasi yang tepat dari 

diagram panah tersebut. 

48,95 39,74 

2018 Menentukan himpunan bagian dari 

himpunan yang memiliki p anggota (n 

dan p bilangan bulat dengan  

4 < n < 8) 

36,29 38,78 

Menentukan komplemen dari irisan atau 

gabungan dua himpunan 
47,74 52,93 

Menentukan banyak anggota salah satu 

himpunan dari 2 himpunan (diketahui 

n(s), n(AÇ B) dan n(A È B)¢ 

32,14 21,71 

2019 Menentukan komplemen dari irisan dua 

himpunan 
28,84 23,45 

Menyelesaikan masalah operasi 

irisan/gabungan himpunan dengan 

diagram venn 

59,46 64,18 

 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru Matematika kelas VII SMP 

Negeri 1 Natar diperoleh informasi bahwa pada setiap tahunnya hasil belajar 

matematika pada materi Himpunan kelas VII SMP Negeri 1 Natar sekitar 40% 

siswa tidak mencapai KKM, padahal beliau sering mengganti desain pembelajaran 

dari pembelajaran individual menjadi pembelajaran secara berkelompok, dengan 

menyesuaikan kebutuhan masing-masing materi, sebagai upaya agar siswa dapat 

memahami materi pembelajaran yang diberikan. Akan tetapi, hal tersebut tidak 

memberikan perubahan perbaikan yang signifikan. Selain itu, belum ada inovasi 

baru yang dilakukan dalam proses pembelajaran dan belum adanya penelitian 
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yang meneliti/menganalisis secara mendalam kesalahan apa saja yang dilakukan 

siswa dan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa tersebut 

di SMP Negeri 1 Natar, sehingga belum ada tindakan/upaya perbaikan yang 

dilakukan untuk memperbaiki kesalahan siswa dalam belajar sesuai dengan 

faktor-faktor yang sebenarnya. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dilakukan upaya untuk memperbaikinya 

yaitu dengan menganalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Natar dalam mengerjakan soal himpunan dan faktor-faktor yang 

menyebabkannya serta memilih menggunakan pembelajaran yang lebih efektif 

untuk siswa. Penelitian ini dilakukan kepada siswa dari 2 kelas VII SMP Negeri 1 

Natar yang telah mempelajari materi himpunan, dimana masing-masing kelas 

tersebut telah diterapkan desain pembelajaran yang berbeda oleh guru saat 

diberikan pembelajaran materi himpunan. Hal ini dilakukan agar selain dapat 

mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dan faktor penyebabnya 

pada masing-masing desain pembelajaran, juga diharapkan guru dapat mengetahui 

desain pembelajaran yang lebih efektif dan membantu belajar siswa, khususnya 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Natar. Secara umum, desain pembelajaran yang 

diterapkan kepada kedua kelas tersebut merupakan desain didaktis, yang meliputi 

desain didaktis kelompok berbasis media pada kelas pertama dan desain didaktis 

individul pada kelas kedua. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi himpunan 

dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik desain didaktis kelompok 

berbasis media dan faktor-faktor penyebabnya? 

2. Bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi himpunan 

dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik desain didaktis individual 

dan faktor-faktor penyebabnya? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal materi himpunan dalam desain didaktis kelompok berbasis 

media dan desain didaktis individual dalam pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik serta faktor-faktor penyebabnya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran terutama bagi 

guru dalam upaya peningkatan kualitas belajar siswa sehingga mampu 

memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam memahami materi himpunan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

kesalahan-kesalahan yang mungkin dialami siswa dalam memahami materi 

matematika yang diberikan sehingga dapat menjadi bahan pemikiran dan 

pertimbangan dalam merancang kegiatan pembelajaran matematika yang 

efektif dan mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 

 

E. Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Analisis Kesalahan Siswa 

Kesalahan siswa yang akan dianalisis dalam penelitian ini mencakup 4 jenis 

kesalahan yaitu, sebagai berikut. 

a. Kesalahan pemahaman (konsep). Indikator kesalahan pemahaman dalam 

penelitian ini mengacu pada Kastolan dalam Sahriah (2012) dan Adilistiyo 

(2017: 12) yaitu, (1) Kesalahan dalam memahami makna soal sehingga 

siswa mengalami kesusahan dalam mengubah informasi yang disajikan ke 

dalam kalimat matematika, (2) kesalahan dalam memilih konsep yang 
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digunakan untuk menjawab soal, (3) Tidak menuliskan informasi yang 

terdapat pada soal dengan benar, seperti hal yang diketahui dan yang 

ditanyakan soal. 

b. Kesalahan proses penyelesaian (prosedur). Indikator kesalahan ini 

mengacu pada Widodo (2013: 109) yaitu, (1) Kesalahan dalam melakukan 

operasi atau tidak menggunakan aturan operasi yang benar dalam 

menjawab soal, dan (2) kesalahan memanipulasi langkah-langkah untuk 

menjawab soal. 

c. Kesalahan dalam menarik kesimpulan. Indikator kesalahan dalam menarik 

kesimpulan yaitu, kesalahan dalam menulis kesimpulan dari langkah-

langkah penyelesaian soal yang telah dikerjakan, atau tidak menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah dikerjakan sehingga tidak menjawab 

pertanyaan dari soal. 

d. Kesalahan ceroboh. Kesalahan ceroboh yaitu kesalahan karena lupa 

terhadap materi yang terkait dengan soal tetapi pada prinsipnya siswa 

mengetahui cara penyelesaiannya. 

Proses analisis kesalahan siswa diawali dengan kegiatan pengumpulan data 

yang dianalisis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode tes tertulis sebagai metode pokok dan dibantu dengan wawancara 

sebagai metode bantu. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data 

meliputi instrumen tes berupa soal-soal uraian tentang materi himpunan dan 

pedoman wawancara. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data terkait 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal tes yang diberikan. 

Tahap analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan 

Huberman yaitu reduksi data (penyederhanaan data), penyajian data, dan 

kesimpulan. 

2. Materi Pokok yang diambil dalam penelitian ini yaitu materi Himpunan 

dengan submateri meliputi: (a) konsep dasar himpunan, (b) himpunan bagian 

dan himpunan kuasa, (c) elemen dan bukan elemen himpunan, (d) komplemen 

himpunan, (e) operasi himpunan, dan (f) sifat-sifat operasi himpunan. 

3. Desain Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Desain pembelajaran dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013 merupakan 
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desain pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam memberikan 

pembelajaran materi himpunan kepada subjek penelitian. Subjek Penelitian 

pada penelitian ini mencakup 2 kelas yang masing-masingnya diterapkan 

desain pembelajaran yang berbeda, yaitu kelas VII-A dan kelas VII-D SMP 

Negeri 1 Natar. Desain pembelajaran tersebut merupakan desain didaktis, 

sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 jenis desain didaktis 

berbeda.  

 

Didaktik berasal dari bahasa yunani didasken yang berarti pengajaran dan 

didaktikos berarti pandai mengajar (Nasution, 2004: 1). Didaktik merupakan 

segala usaha yang dilakukan guru untuk membuat siswa mudah berinteraksi 

dengan materi pengetahuan dan memahami konsep-konsep yang diberikan 

dengan baik (Yunarti, 2014: 15). Dengan demikian, desain didaktis 

merupakan rancangan mengenai bahan ajar yang memperhatikan prediksi 

respon siswa (Nur‟aeni & Muharram, 2016: 210). Desain didaktis dirancang 

dengan tujuan untuk mengatasi atau mengurangi hambatan belajar yang 

muncul, agar peserta didik mampu memahami konsep suatu materi dalam 

matematika secara utuh (Adiwinata, 2018: 25). Desain didaktis yang 

diterapkan pada masing-masing kelas penelitian adalah desain didaktis 

kelompok berbasis media dan desain didaktis individual.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar Matematika 

a). Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang menunjukkan adanya perubahan 

perilaku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Selama proses 

belajar, dalam interaksinya dengan lingkungan, seseorang tentu akan 

mendapatkan suatu pengalaman yang baru. Semakin banyaknya pengalaman yang 

didapat maka akan bertambah pula pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 

seseorang, sedangkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, seseorang 

membutuhkan pengetahuan dan kemampuan yang terus bertambah. Ini berarti, 

belajar menjadi penting dalam kehidupan seseorang, dan berhasil atau tidaknya 

proses belajar seseorang bergantung pada perubahan yang dialami.  

 

Terdapat beberapa pendapat para ahli mengenai definisi belajar. Slameto pada 

tahun 2003 (Nurlaili, 2012: 7) berpendapat bahwa belajar merupakan suatu proses 

dalam usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku 

yang baru sebagai hasil dari pengalaman sendiri dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Perubahan tingkah laku yang baru pada seseorang menjadi hasil 

yang diharapkan dari setiap  proses belajar. Sebagaimana yang dikemukakan Pane 

dan Dasopang (2017: 337) bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

dan pemahaman seorang anak yang pada mulanya tidak dibarengi dengan potensi 

fitrahnya kemudian berubah menjadi semakin baik tingkah laku dan bertambah 

pemahamannya. Perubahan tingkah laku yang diharapkan tersebut lebih diperjelas 
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oleh Prawoto dalam definisinya mengenai belajar (Nurlaili, 2012: 7) yaitu suatu 

proses yang berlangsung dari keadaan belum tahu menjadi tahu, belum cerdas 

menjadi cerdas, belum baik berubah menjadi lebih baik, dari pasif menjadi aktif, 

dan seterusnya.  

 

Berdasarkan pengertian para ahli, belajar adalah suatu proses menuju perubahan 

perilaku dan pemahaman seseorang, sehingga dengan adanya proses ini seseorang 

memperoleh perubahan perilaku yang lebih baik dan pemahaman yang semakin 

bertambah, dari keadaan belum tahu menjadi tahu, belum cerdas menjadi cerdas, 

dari pasif menjadi aktif, dan seterusnya. 

 

b). Matematika 

Kata Matematika berasal dari bahasa Latin yang diambil dari bahasa Yunani 

“mathematike” yang berarti mempelajari. Kata tersebut mempunyai asal kata 

“mathema” yang berarti pengetahuan atau ilmu. Kata mathematike juga hampir 

sama dengan kata “mathein” atau “mathenein” yang artinya belajar (berpikir). 

Berdasarkan asal katanya, matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat 

dengan berpikir (bernalar). Dengan demikian, matematika lebih menekankan pada 

pembelajaran dalam hal rasio (penalaran), bukan menekankan pada hasil 

observasi atau eksperimen, matematika terbentuk karena pikiran-pikiran, ide, 

proses, dan penalaran manusia. 

 

Rahmah (2013: 2) menyebutkan terdapat beberapa pendapat para ahli mengenai 

definisi matematika, antara lain:  

1. Menurut James dan James (1976), matematika adalah ilmu yang membahas 

tentang logika, bentuk, besaran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan 

antara satu dengan yang lainnya. 

2. Menurut Johnson dan Rising, matematika adalah pola berpikir, pola 

mengorganisasikan pembuktian yang logis. Matematika adalah pengetahuan 

struktur yang terorganisir, sifat-sifat dalam teori yang dibuat secara deduktif 

berdasarkan pada unsur yang tidak didefinisikan kebenarannya. 
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3. Menurut Reys, dkk (1984), matematika adalah ilmu tentang pola dan 

hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu 

alat. 

4. Menurut Kline (1973), matematika itu bukan ilmu pengetahuan yang berdiri 

sendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tapi adanya matematika 

yaitu utamanya untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai 

permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, matematika adalah ilmu pengetahuan 

yang diperoleh dari hasil berpikir atau bernalar, ilmu tentang logika, besaran, 

bentuk, dan simbol-simbol, serta memuat konsep-konsep dimana konsep yang 

satu berhubungan dengan konsep sama lain, yang dapat membantu manusia dalam 

memahami, menguasai dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Salah satu tujuan mata pelajaran matematika di sekolah (Wardhani, 2008) adalah 

siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Memahami konsep 

berarti siswa tidak hanya menghafal atau mengingat suatu konsep pelajaran, tetapi 

siswa mampu menyatakan kembali sebuah konsep ke dalam deskripsi lain yang 

mudah dimengerti.  

 

2. Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal  

 

a).  Analisis Kesalahan 

 

Analisis (Suharso dan Retnoningsih, 2005), adalah penyelidikan terhadap sesuatu 

peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Menurut Maith 

(2013: 621) analisis adalah penguraian suatu permasalahan atau persoalan dan 

penjelasan mengenai hubungan antar bagian-bagian yang ada di dalamnya untuk 

diperoleh pengertian secara keseluruhan. Analisis bertujuan untuk mengetahui 
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kondisi yang sebenarnya (sebabnya, duduk perkaranya, dan lainnya), mengetahui 

uraian tentang suatu pokok atas bagian-bagiannya dan penelaahan tentang bagian 

tersebut dan hubungan antar bagian-bagian tersebut untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti seluruhnya (Wildana dkk., 2016: 89). Dengan 

demikian, analisis adalah sebuah kegiatan mengamati, mencari informasi, atau 

menyelidiki suatu peristiwa atau permasalahan untuk mengetahui kondisi yang 

sebenarnya (sebab, faktor-faktor, duduk perkara, dan lainnya) dan memperoleh 

pengertian dan pemahaman secara menyeluruh.  

 

Kata kesalahan berasal dari kata “salah” yang berarti tidak benar, tidak betul. 

Kemudian diberi imbuhan menjadi “kesalahan” yang berarti kekeliruan, kealpaan. 

Dapat diartikan bahwa kesalahan adalah perbuatan tidak benar yang disebabkan 

karena kekeliruan atau kealpaan. Kesalahan dalam proses belajar berarti 

kekeliruan dalam mempersepsi materi suatu pelajaran, atau kekeliruan dalam 

mengulang kembali memori pembelajaran.  

 

Melalui analisis kesalahan yang dilakukan dapat diperoleh manfaat bagi proses 

pembelajaran sebagai berikut. 

a) Sebagai sarana dalam meningkatkan pembelajaran pada materi tertentu. 

b) Dapat menambah wawasan baru dalam proses pembelajaran untuk mengatasi 

kesulitan yang dihadapi siswa. 

c) Adanya penemuan kesalahan dapat membantu untuk mengatasi dan 

memperbaiki kesalahan yang dilakukan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, analisis kesalahan adalah sebuah kegiatan mengamati, 

mencari informasi, atau menyelidiki kesalahan yang dilakukan untuk mengetahui 

kondisi yang sebenarnya secara menyeluruh.  

 

b). Jenis-Jenis Kesalahan  

 

Subaidah dalam Widodo (2013: 108) membagi kesalahan dalam mengerjakan 

masalah matematika ke dalam 3 jenis, yaitu kesalahan konsep, kesalahan prinsip, 

dan kesalahan operasi. Kesalahan konsep adalah kesalahan dalam menggunakan 
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konsep yeng terkait dengan materi untuk menyelesaikan masalah. Kesalahan ini 

dapat terjadi karena siswa salah dalam memahami soal dan salah dalam memilih 

konsep yang akan digunakan. Kesalahan prinsip adalah kesalahan mengenai 

hubungan antara dua atau lebih objek-objek matematika. Kesalahan ini dapat 

terjadi diantaranya karena salah dalam menggunakan rumus dalam menyelesaikan 

masalah. Kesalahan operasi adalah kesalahan dalam melakukan perhitungan/ 

komputasi. Kesalahan ini dapat terjadi karena tidak menggunakan aturan operasi 

atau perhitungan yang benar dalam menyelesaikan masalah.  

 

Menurut Basuki (Sahriah, 2012), kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

adalah kesalahan konsep, kesalahan operasi, dan kesalahan ceroboh, dengan 

kesalahan yang paling sering terjadi adalah kesalahan konsep. Adilistiyo (2017: 

12) dari hasil peneltiannya menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal himpunan ada 3 jenis, yaitu kesalahan pemahaman 

(konsep), kesalahan proses penyelesaian (prosedural), dan kesalahan penarikan 

kesimpulan. Kesalahan pemahaman yang terjadi meliputi kesalahan tidak 

menuliskan informasi dengan lengkap yang terdapat pada soal seperti tidak 

menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan soal, dan kesalahan dalam 

memahami soal sehingga siswa mengalami kesusahan dalam mengubah informasi 

yang disajikan ke dalam kalimat matematika. Kesalahan proses penyelesaian 

meliputi kesalahan siswa pada proses penjumlahan atau pengurangan sehingga 

kesalahan ini mengakibatkan tidak terjawabnya pertanyaan pada soal. Adapun 

kesalahan penarikan kesimpulan merupakan kesalahan tidak menuliskan 

kesimpulan dari solusi yang diperoleh dan tidak menjawab pertanyaan dari soal. 

 

Berdasarkan uraian tentang jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika, kesalahan-kesalahan yang akan menjadi 

fokus pada penelitian ini yaitu,  

a. Kesalahan konsep. Indikator kesalahan konsep pada penelitian ini mengacu 

kepada Kastolan dalam Sahriah (2012) dan Adilistiyo (2017: 12) antara lain: 

1) Kesalahan dalam memahami makna soal sehingga siswa mengalami 

kesusahan dalam mengubah informasi yang disajikan ke dalam kalimat 

matematika. 
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2) Kesalahan dalam memilih konsep yang digunakan untuk menjawab soal. 

3) Tidak menuliskan informasi yang terdapat pada soal dengan benar, seperti 

hal yang diketahui dan yang ditanyakan soal. 

b. Kesalahan proses penyelesaian. Indikator-indikatornya (Widodo, 2013: 109) 

antara lain: 

1) Kesalahan dalam melakukan operasi atau tidak menggunakan aturan 

operasi yang benar dalam menjawab soal. 

2) Kesalahan atau ketidakmampuan memanipulasi langkah-langkah untuk 

menjawab suatu masaalah 

c. Kesalahan dalam menarik kesimpulan. Indikator kesalahan dalam menarik 

kesimpulan diambil dari Adilistiyo (2017: 12) diantaranya yaitu, salah dalam 

menuliskan kesimpulan dari soal yang telah dikerjakan, atau tidak menuliskan 

kesimpulan dari soal yang telah dikerjakan sehingga tidak menjawab 

pertanyaan dari soal. 

d. Kesalahan Ceroboh yaitu kesalahan karena kealpaan atau lupa terhadap materi 

yang terkait dengan masalah tetapi pada prinsipnya siswa tahu cara 

penyelesaiannya. 

 

3. Desain Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

 

a) Pendekatan Saintifik 

 

Rusman (2017: 421) menjelaskan bahwa pendekatan saintifik adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa melalui kegiatan mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, dan membuat jejaring pada proses pembelajaran di 

sekolah. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memberikan keluasan kepada siswa untuk mengeksplorasi materi-materi yang 

dipelajari serta mengaktualisasikan kemampuannya melalui kegiatan 

pembelajaran yang diikuti. Mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan 

tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 

mengaplikasikan materi pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari. Sementara 

Wahyuningtyas, dkk.  (2014: 301) berpendapat bahwa pendekatan saintifik adalah 
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cara pandang untuk memecahkan masalah pembelajaran secara ilmiah. Ia juga 

menjelaskan bahwa pendekatan saintifik pada dasarnya adalah sebuah pola 

berfikir yang bermula dari adanya suatu masalah yang diperoleh melalui 

pengamatan, merumuskan dalam rumusan masalah dengan mempertanyakan, 

kemudian melakukan penalaran dalam bentuk membangun hipotesis atau 

memberi jawaban yang bersifat mungkin benar atau mungkin salah, kemudian 

mencoba atau mengujicoba untuk mencipta, dan yang terakhir menyajikan atau 

mengomunikasikan hasil uji cobanya.  

 

Kurikulum 2013 membawa misi baru yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 

81a tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, 

yaitu menerapkan pendekatan berbasis ilmiah dalam proses pembelajarannya. 

Pada tahun 2013, Nasution (Kurnianto, 2019: 44) mengemukakan bahwa 

pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu pendekatan pembelajaran yang 

berorietasi pada siswa (student centered approach) dan pendekatan pembelajaran 

yang berorientasi pada guru (teacher centered approach), sedangkan berdasarkan 

rumusannya bahwa kurikulum 2013 lebih berpusat pada pembelajaran yang 

mendahulukan kepentingan dan kemampuan siswa. Dengan demikian, guru 

memiliki peran sebagai fasilitator yang harus mampu membangun ketertarikan 

dan minat siswa terhadap materi yang diberikan. Dari beberapa pengertian, 

pendekatan saintifik adalah suatu cara untuk menumbuhkan kemampuan siswa 

dalam memahami materi yang dipelajari dan menyelesaikan masalah 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah. 

 

Rusman (2017: 422) menjelaskan bahwa terdapat 4 hal penting yang terkandung 

dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang harus dipahami oleh 

seorang guru, antara lain: 

a). Pendekatan saintifik berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat 

diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang 

spesifik. 

b). Pendekatan saintifik merujuk pada teknik investigasi atas suatu 

fenomena/gejala yang terjadi selama pembelajaran, memperoleh pengetahuan 

baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan siswa sebelumnya. 
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c). Pendekatan saintifik lebih mengedepankan penalaran induktif yaitu 

memandang fenomena atau situasi secara spesifik untuk kemudian menarik 

kesimpulan secara keseluruhan. 

d). Pendekatan saintifik umumnya memuat serangkaian aktivitas dalam belajar 

berupa pengumpulan data melalui observasi atau eksperimen, mengolah 

informasi/data yang diperoleh, menganalisis, kemudian merumuskan, dan 

menguji hipotesis.  

 

Sebagaimana tertuang dalam Permendikbud Nomor 81a tahun 2013 bahwa 

terdapat 5 komponen utama dalam pendekatan saintifik yaitu diantaranya 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan 

mengomunikasikan.  Berdasarkan Lampiran Permendikbud nomor 103 tahun 

2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 

bahwa pendekatan saintifik dalam pembelajaran disajikan sebagai berikut. 

a). Mengamati (observing) 

Sebagaimana yang disampaikan dalam Lampiran Permendikbud Nomor 81a, 

dalam kegiatan memahami hendaklah guru membuka secara luas dan memberi 

kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan 

melihat, menyimak, mendengar, dan membaca yang bertujuan untuk melatih 

kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi. 

b). Menanya (questioning) 

Dalam kegiatan menanya, guru memberikan kesempatan kepada siswa  untuk 

bertanya mengenai apa yang sudah diamati pada saat kegiatan mengamati dan 

membimbing siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan tentang hasil 

pengamatannya terhadap objek yang konkrit sampai pada yang abstrak 

berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih 

abstrak. Melalui kegiatan bertanya inilah siswa merasa penting akan materi 

yang dipelajari sehingga rasa ingin tahu siswa akan berkembang dan hal ini 

dapat memberikan pemahaman terhadap materi tersebut. 

c). Mengumpulkan Informasi/Mencoba (Experimenting) 

Kegiatan mengumpulkan informasi atau data merupakan kesempatan yang 

mengajarkan siswa bereksperimen dan mencoba sendiri untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Kegiatan ini berupa 
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melakukan eksperimen, membaca sumber lain, mengamati objek, aktivitas 

siswa dalam pembelajaran, serta wawancara dengan narasumber. Melalui 

kegiatan inilah kompetensi siswa akan berkembang dalam hal pengembangan 

sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, dan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai 

cara yang dipelajari. 

d). Mengasosiasikan/Menalar (associating) 

Kegiatan mengasosiasikan meliputi mengolah informasi yang telah diperoleh 

secara lebih mendalam secara lebih mendalam. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi dalam bersikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 

kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur, dan kemampuan berfikir 

induktif serta deduktif dalam menyimpulkan hasilnya sesuai dengan yang 

diharapkan dalam Permendikbud Nomor 81a tahun 2013. 

e). Mengomunikasikan (communicating) 

Kegiatan ini meliputi menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis baik secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 

Kegiatan mengomunikasikan yaitu kegiatan menyampaikan apa yang telah 

dipelajari dan dibuat siswa dalam proses pembelajaran baik dengan cara 

tulisan yang ditempelkan ataupun lisan dengan cara menceritakan kembali. 

Melalui kegiatan ini siswa akan semakin baik kompetensi yang 

dikembangkan, salah satunya yaitu kemampuan berbahasa yang baik dan 

benar. 

 

Dengan demikian, melalui proses pembelajaran saintifik, siswa diharapkan akan 

dapat memahami konsep dan materi yang diberikan dengan baik, sehingga dengan 

konsep tersebut siswa mampu menyelesaikan masalah pembelajaran.  

 

b) Desain Didaktis 

 

Desain pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang telah diterapkan oleh guru 

saat memberikan pembelajaran materi Himpunan pada kelas-kelas penelitian pada 

penelitian ini merupakan desain didaktis. Didaktik berasal dari bahasa yunani 

didasken yang berarti pengajaran dan didaktikos berarti pandai mengajar 
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(Nasution, 2015). Didaktik merupakan segala usaha yang dilakukan guru untuk 

membuat siswa mudah berinteraksi dengan materi pengetahuan dan memahami 

konsep-konsep yang diberikan dengan baik (Yunarti, 2014). Dengan demikian, 

desain didaktis merupakan rancangan mengenai bahan ajar yang memperhatikan 

prediksi respon siswa (Nur‟aeni & Muharram, 2016). Dapat disimpulkan bahwa 

desain didaktis merupakan desain pembelajaran yang dirancang untuk mengatasi 

atau mengurangi hambatan belajar pada siswa dan membuat siswa lebih mudah 

dalam memahami materi dan konsep-konsep yang diberikan. Desain didaktis pada 

masing-masing kelas penelitian tersebut mencakup 2 desain didaktis berbeda. 

Desain didaktis yang diterapkan pada masing-masing kelas penelitian adalah 

desain didaktis kelompok berbasis media pada kelas pertama yaitu kelas VII-A 

dan desain didaktis individual pada kelas kedua yaitu kelas VII-D.  

 

Desain didaktis kelompok berbasis media merupakan desain pembelajaran 

berkelompok dan dalam proses pembelajarannya menggunakan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) dan alat peraga berupa papan semesta diagram venn yang 

dijelaskan pada lampiran A halaman 97-115, sedangkan desain didaktis individual 

merupakan desain pembelajaran individual, akan tetapi dalam proses 

pembelajarannya, desain ini tidak menggunakan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) maupun alat peraga untuk menunjang pemahaman siswa. Berikut peta 

konsep desain didaktis yang diterapkan pada kelas penelitian dalam penelitian ini. 

 

Gambar 2.1. Peta Konsep Desain Didaktis Kelompok Berbasis Media 

Himpunan 

Konsep Himpunan 

Penyajian 
Himpunan pada 
Diagram Venn 

Relasi Himpunan Operasi Himpunan 
dan Penyajiannya 

pada Diagram Venn 

Sifat-sifat Operasi 
Himpunan 
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Gambar 2.2. Peta Konsep Desain Didaktis Individual. 

 

Berdasarkan gambar 2.1 di atas, menerangkan bahwa desain didaktis kelompok 

berbasis media memiliki konsep desain pembelajaran yang menekankan konsep 

diagram venn pada setiap sub materi himpunan yang disampaikan. Hal ini 

dilakukan untuk membantu siswa agar lebih mudah dalam memahami konsep 

himpunan dan mampu menyajikan himpunan dalam diagram venn. Sedangkan, 

berdasarkan gambar 2.2 di atas, menerangkan bahwa desain didaktis individual 

memiliki konsep desain pembelajaran yang hanya memfokuskan pembahasan 

pada masing-masing sub materi, sehingga konsep himpunan pada tiap sub materi 

kurang dipahami dengan baik oleh siswa terutama dalam penyajiannya 

menggunakan diagram venn. 

 

B. Kajian Teori yang Relevan 

Penelitian menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaian soal materi 

himpunan telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Beberapa penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Adilistiyo 

pada tahun 2007. Hasil penelitian menyatakan bahwa siswa mengalami beberapa 

kesalahan dalam menyelesaikan soal himpunan. Kesalahan tersebut antara lain, 

(1) kesalahan pemahaman, dikarenakan siswa tidak menuliskan informasi yang 

terdapat pada soal atau tidak memahami informasi yang terdapat pada soal 

sehingga siswa mengalami kesalahan mengungkapkan kembali informasi tersebut 

Himpunan 

Konsep Himpunan 

Penyajian 
Himpunan 

Relasi Himpunan Operasi Himpunan 

Sifat-sifat Operasi 
Himpunan 
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ke dalam kalimat matematika; (2) kesalahan proses penyelesaian soal dalam 

operasi hitung dan tidak sesuai prosedur yang digunakan, sehingga jawaban yang 

diberikan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan dari soal tersebut; (3) 

kesalahan penarikan kesimpulan, meliputi tidak dituliskannya kesimpulan 

solusi/jawaban yang diperoleh dan tidak menjawab pertanyaan dari soal. Faktor-

faktor penyebab kesalahan yang dialami siswa tersebut dikarenakan kurangnya 

atau lemahnya kemampuan siswa dalam menyajikan kembali infromasi-informasi 

yang didapat ke dalam kalimat atau representasi matematika, kurangnya ketelitian 

siswa dalam langkah-langkah pengerjaan soal, dan kurangnya kemampuan siswa 

dalam menarik kesimpulan terhadap solusi yang diperoleh atau tidak terbiasa 

dalam menarik kesimpulan, serta tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal. 

 

Hasil penelitian Nurtasari, dkk. (2017: 9-10) menunjukkan bahwa miskonsepsi 

yang dialami siswa di kelas VII SMP Santa Monika Kubu Raya pada materi 

Himpunan antaralain miskonsepsi pengeneralisasian, miskonsepsi 

penspesialisasian, dan miskonsepsi notasi. Berdasarkan hasil penelitian, penyebab 

siswa mengalami miskonsepsi tersebut adalah pemahaman yang tidak lengkap 

seperti konsep yang diajarkan diantaranya karena catatan yang tidak lengkap dan 

pemikiran yang salah terkait definisi/konsep sub materi salah satunya terkait 

definisi gabungan himpunan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, beberapa siswa mengalami kesalahan dalam 

memahami konsep dan materi himpunan sehingga siswa melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal materi himpunan yang diberikan. Kesalahan dan 

miskonsepsi (kesalahan konsep) terjadi rata-rata disebabkan karena kurang 

memahami konsep himpunan, beberapa relasinya, lemahnya kemampuan siswa 

menyajikan soal ke dalam kalimat matematika, kurangnya melatih diri dengan 

mengerjakan soal-soal tentang materi himpunan, serta kurang menguasai sifat-

sifat operasi himpunan.  

 

Penelitian ini nantinya akan menganalisis beberapa kesalahan-kesalahan yang 

sama yang dilakukan oleh siswa pada beberapa penelitian yang telah diuraikan. 

Akan tetapi, beberapa penelitian sebelumnya hanya menganalisis 3 jenis 
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kesalahan, sedangkan penelitian ini akan menganalisis 4 jenis kesalahan yaitu, 

sebagai berikut. 

1. Kesalahan pemahaman (konsep). Indikator kesalahan pemahaman dalam 

penelitian ini mengacu pada Kastolan dalam Sahriah (2012) dan Adilistiyo 

(2017: 12) yaitu,  

a) Kesalahan dalam memahami makna soal sehingga siswa mengalami 

kesusahan dalam mengubah informasi yang disajikan ke dalam kalimat 

matematika. 

b) kesalahan dalam memilih konsep yang digunakan untuk menjawab soal. 

c) Tidak menuliskan informasi yang terdapat pada soal dengan benar, seperti 

hal yang diketahui dan yang ditanyakan soal. 

2. Kesalahan proses penyelesaian (prosedur). Indikator kesalahan ini mengacu 

pada Widodo (2013: 109) yaitu,  

a) Kesalahan dalam melakukan operasi atau tidak menggunakan aturan 

operasi yang benar dalam menjawab soal. 

b) Kesalahan atau ketidakmampuan memanipulasi langkah-langkah untuk 

menjawab suatu masaalah. 

3. Kesalahan dalam menarik kesimpulan. Indikator kesalahan dalam menarik 

kesimpulan diambil dari Adilistiyo (2017: 12) yaitu, kesalahan dalam menulis 

kesimpulan dari langkah-langkah penyelesaian soal yang telah dikerjakan, 

atau tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang telah dikerjakan sehingga 

tidak menjawab pertanyaan dari soal. 

4. Kesalahan ceroboh. Kesalahan ceroboh yaitu kesalahan karena lupa terhadap 

materi yang terkait dengan soal tetapi pada prinsipnya siswa mengetahui cara 

penyelesaiannya. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif analisis yang dalam hal ini 

menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

himpunan dalam pembelajaran saintifik. Penelitian ini dilakukan di 2 kelas yang 

masing-masing kelasnya telah diterapkan desain pembelajaran saintifik yang 

berbeda saat guru memberikan pembelajaran materi Himpunan. Kelas pertama 

yaitu kelas dengan desain didaktis kelompok berbasis media, sedangkan kelas 

kedua yaitu kelas dengan desain pembelajaran individual.  

 

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberi soal tes, mengamati hasil tes, dan 

menggali sumber yang memunculkan deskripsi kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa serta faktor-faktor yang menyebabkannya. Data hasil tes yang 

telah terkumpul selanjutnya diamati dan dipilah untuk diambil subjek penelitian. 

Data yang telah dipilah tersebut kemudian dianalisis dan dinyatakan sesuai 

dengan kondisi yang terjadi sebenarnya yang disajikan dalam bentuk uraian 

naratif. 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-A dan VII-D 

SMP Negeri 1 Natar semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 yang telah 

mengikuti pembelajaran materi himpunan dan seluruh tahap-tahap penelitian. 

Kelas VII-A sebagai kelas pertama dan kelas VII-D sebagai kelas kedua. Hal ini 

berarti, kelas VII-A adalah kelas yang diterapkan desain didaktis kelompok 

berbasis media, sedangkan kelas VII-D adalah kelas yang menggunakan desain 
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didaktis individual. Siswa yang diambil untuk diteliti berjumlah 39 siswa, terdiri 

dari 18 siswa kelas VII-A dan 21 siswa kelas VII-D. Seluruh siswa tersebut akan 

diamati kesalahan dalam menyelesaikan soal tes materi himpunan yang diberikan. 

Dari jumlah keseluruhan siswa yang telah diamati, selanjutnya siswa direduksi 

dengan cara dipilah berdasarkan siswa yang melakukan kesalahan terbanyak 

untuk diamati lebih dalam kesalahan-kesalahan yang dilakukan. Proses ini 

dilakukan untuk memunculkan deskripsi kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal himpunan dan faktor-faktor yang 

menyebabkannya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data-data berupa hasil tes dan 

deskripsi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tes serta hasil wawancara 

dengan siswa. Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa digunakan sebagai 

pendukung atau pembanding hasil analisis kerja siswa. Dengan demikian, teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes sebagai metode 

pokok dan dibantu dengan wawancara sebagai metode bantu. 

 

Adapun penjabaran teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut. 

1. Tes 

Tes pada penelitian diberikan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa sekaligus mengetahui apabila terdapat kesalahan yang dialami siswa 

dalam pembelajaran. Tes ini diberikan setelah siswa memperoleh materi 

himpunan. Soal tes ini berisi 7 butir soal uraian materi himpunan. Waktu yang 

diberikan untuk mengerjakan soal tes adalah selama 100 menit. Selama 

pengerjaan soal tes, dilakukan pengawasan langsung agar data yang diperoleh 

merupakan data yang sebenarnya. Data yang diperoleh dari hasil tes inilah 

yang menjadi data pokok penelitian untuk selanjutnya dianalisis lebih dalam 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa. 

2. Wawancara  

Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 

tambahan terkait kesalahan yang dilakukan dan faktor-faktor penyebabnya. 



24 

 

 
 

Wawancara ini dilakukan dengan cara tanya jawab langsung kepada subjek 

penelitian setelah seluruh subjek menyelesaikan soal tes yang diberikan. 

Pertanyaan wawancara yang ditanyakan berkaitan dengan kesalahan-

kesalahan yang menjadi fokus penelitian yang dilakukan subjek dalam 

menyelesaikan soal dan pemahaman subjek terkait materi yang ditanyakan 

pada soal. 

 

Wawancara pada penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur. Hal ini dikarenakan agar kegiatan wawancara yang dilakukan tidak 

terlalu kaku yang dapat menghilangkan kealamiahan data atau informasi. 

Pertanyaan yang diajukan ketika wawancara nantinya tidak terpaku dengan 

daftar pertanyaan yang telah dibuat, tetapi bersifat fleksibel mengikuti topik 

dan alur jawaban terkait kondisi subjek sehingga wawancara akan lebih 

terarah dan data yang diperoleh bisa tetap alami sesuai dengan keadaan yang 

dialami sebenarnya oleh subjek. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Edi (2016: 23) bahwa wawancara semi terstruktur paling sering dan tepat 

digunakan dalam penelitian kualitatif yang fokus penelitiannya pada masalah 

dimana salah satu alasan utamanya ialah adanya kebebasan dalam bertanya 

dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur dan setting wawancara. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka perlu adanya 

instrumen penelitian agar proses pengumpulan data penelitian dapat berjalan 

dengan lancar dan mendapatkan data yang sesuai. instrumen yang digunakan 

dalam penelitian yaitu instrumen tes dan lembar pedoman wawancara. 

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang 

berbentuk soal-soal uraian tentang materi himpunan. Instrumen tersebut 

disusun berdasarkan kisi-kisi butir soal yang sesuai dengan indikator 

pembelajaran dan kompetensi dasar materi himpunan Kurikulum 2013 

(selengkapnya lihat pada lampiran B.1 dan lampiran B.2 halaman 116-118). 

Setelah itu, dilakukan validasi terhadap instrumen tes yang telah disusun 
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kepada validator untuk mengetahui tingkat kebaikan isi dan informasi lainnya. 

Butir-butir soal dalam instrumen tes ini haruslah valid agar data yang 

terkumpul benar-benar data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi 

tes dikategorikan baik jika apabila telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi 

dasar dan bahasa yang digunakan dapat dipahami oleh siswa yang diukur 

berdasarkan penilaian guru mitra, yaitu ibu Eni Wulandari, S.Pd. yang dalam 

hal ini sebagai guru mata pelajaran Matematika kelas VII SMP Negeri 1 

Natar. Penilaian validitas isi instrumen tes dilakukan dengan menggunakan 

daftar check list (√). Hasil validasi oleh guru mitra menunjukkan bahwa tes 

yang digunakan dinyatakan valid. Hasil validasi selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran B.4 halaman 122-123.  

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan lembar instrumen yang digunakan sebagai 

acuan dalam melakukan wawancara terhadap subjek penelitiannya yaitu 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal himpunan. Wawancara ini dilakukan untuk menjaring 

data kualitatif dari subjek penelitian yang berkaitan dengan pemahaman siswa 

terkait soal-soal yang terdapat pada lembar tes, mengetahui kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tersebut, dan mengetahui 

faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut, serta mendapatkan 

informasi lebih detail lainnya tentang data hasil tes yang diperoleh.  

 

Lembar pedoman wawancara ini berisi pertanyaan seputar soal tes yang telah 

diberikan dan dikerjakan oleh siswa, yaitu pemahaman siswa tentang hal-hal 

yang ditanyakan pada soal dan jawaban atau cara penyelesaian yang diberikan 

oleh siswa atas soal-soal tersebut. Dengan demikian, pertanyaan yang 

diajukan kurang lebih merupakan pertanyaan yang sama dengan hal-hal yang 

ditanyakan pada soal tes dan berkembang berdasarkan jawaban siswa terutama 

berkaitan dengan kendala yang ditemui yang dapat menjadi penyebab atas 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal. Lembar pedoman 

wawancara dapat dilihat pada lampiran B.3 halaman 119-120. 
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E. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam melaksanakan penelitian ini yaitu :  

1. Tahap Persiapan (Pra-Lapangan) 

Sebelum turun ke lapangan melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan 

beberapa persiapan diantaranya meminta izin penelitian kepada pihak sekolah, 

melakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi masalah, dan membuat 

rancangan penelitian. Observasi dilakukan ke SMP Negeri 1 Natar yang 

diawali dengan meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan 

penelitian. Setelah mendapatkan izin, langkah selanjutnya ialah menyiapkan 

rancangan penelitian mulai dari perangkat pembelajaran, membuat instrumen 

penelitian yang terdiri dari instrumen tes dan pedoman wawancara,menyusun 

rancangan tahapan-tahapan penelitian, rancangan pengumpulan data, dan 

prosedur analisis data. 

2. Tahap Pelaksanaan (Penelitian Lapangan) 

Dalam tahap ini, dilakukan proses pengumpulan data dan informasi melalui 

tahapan-tahapan yang telah dirancang yaitu memberikan tes tertulis kepada 

subjek penelitian berupa soal uraian ulangan harian. Sebelum pelaksanaan tes 

atau ulangan harian, siswa yang menjadi subjek penelitian sudah terlebih 

dahulu mengikuti dan mendapatkan pembelajaran tentang materi himpunan di 

kelasnya. Pembelajaran materi himpunan disampaikan langsung oleh guru 

bidang studi yaitu ibu Eni Wulandari, S.Pd. yang menjadi guru mitra pada 

penelitian ini. Selama proses pembelajaran materi himpunan berlangsung, 

peneliti turut hadir di dalam kelas untuk mengamati proses pembelajarannya 

untuk memastikan siswa yang menjadi subjek penelitian mendapatkan materi 

himpunan dengan baik, dan soal tes yang disusun telah sesuai dengan materi 

yang diberikan guru kepada siswa. 

 

Tes dilaksanakan pada tanggal 12 desember 2019. Tes yang diberikan kepada 

siswa kelas VII-A dilaksanakan di ruang kelas VII-A. Tes yang diberikan 

kepada siswa kelas VII-D dilaksanakan di ruang kelas VII-D. Selama tes 

berlangsung, pengaturan dan pengawasan dilakukan untuk memperkecil 
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kemungkinan adanya kecurangan. Setelah tes dikerjakan, kemudian dilakukan 

wawancara kepada setiap subjek penelitian yang mengikuti tes guna 

memperoleh informasi tambahan terkait kesalahan-kesalahan yang dilakukan.  

3. Tahap Pengecekan Kembali dan Pelaporan Penelitian 

Dalam tahap ini, dilakukan pengecekan kembali (verifikasi) terhadap 

kebenaran data akhir yang diperoleh dari hasil analisis data. Proses 

pengecekan ini dilakukan selama proses pengumpulan data. Setelah 

memperoleh data penelitian, kemudian dilakukan proses pendataan kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa pada tiap-tiap butir soal tes himpunan. Pada data 

kesalahan tersebut, diambil data siswa-siswa kelas VII-A dan VII-D yang 

melakukan kesalahan dengan jenis kesalahan terbanyak yang kemudian 

dianalisis lebih lanjut mengenai kesalahan yang dilakukan dan faktor-faktor 

penyebabnya.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh, terlebih dahulu diidentifikasi kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan setiap siswa dalam mengerjakan soal tes. Setelah kesalahan 

teridentifikasi, kemudian dilakukan proses analisis terhadap kesalahan yang 

dilakukan. Proses analisis kesalahan siswa dilakukan dengan mengacu pada model 

Miles dan Huberman yakni melalui 3 tahapan sebagai berikut : 

1. Reduksi Data (Penyederhanaan Data) 

Kegiatan reduksi data ini berupa penyeleksian yang dilakukan terhadap data 

hasil tes yang telah dideskripsikan kesalahannya dalam menyelesaikan soal 

tes. Reduksi data tersebut dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu 

jumlah kesalahan yang dilakukan dalam menjawab soal tes, variasi bentuk 

kesalahan yang dilakukan dalam menjawab tes, keterbukaan, dan kelancaran 

dalam berkomunikasi lisan. 

2. Penyajian Data 

Dalam penyajian data dan pemaparan hasil analisis, dilakukan pengodingan 

untuk nama-nama siswa yang terlampir pada lampiran C.1 halaman 126 untuk 

siswa kelas VII-A dan lampiran C.2 halaman 127 untuk siswa kelas VII-D. 
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Data yang disajikan meliputi data hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan 

soal tes dan data hasil wawancara yang telah direkam pada alat perekam. 

Berdasarkan data yang telah direduksi, kemudian dilakukan analisis secara 

mendalam dan menyeluruh terkait kesalahan yang dilakukan hingga faktor-

faktor yang menyebabkannya. Hasil analisis disajikan dalam bentuk teks 

naratif. 

3. Verifikasi Data atau Kesimpulan 

Pada tahap ini, dilakukan pemeriksaan kembali hasil analisis mendalam 

terhadap data di atas. Apabila hasil pemeriksaan kembali telah sesuai dengan 

kesimpulan data, maka hasil tersebut ditulis sebagai laporan penelitian. Hasil 

penelitian ini diharapkan mampu mendeskripsikan dan menganalisis jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi 

himpunan serta faktor-faktor penyebabnya.  
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A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal himpunan pada kelas desain didaktis kelompok berbasis 

media (VII-A) dan kelas desain didaktis individual (VII-D), diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kesalahan yang dilakukan siswa pada kelas desain didaktis kelompok berbasis 

media dan kelas desain didaktis individual berdasarkan fokus penelitian 

mencakup 3 kesalahan yang sama, yaitu kesalahan konsep (pemahaman), 

kesalahan menarik kesimpulan, dan kesalahan ceroboh.  

2. Siswa kelas desain didaktis individual lebih banyak melakukan kesalahan 

konsep dan kesalahan dalam menarik kesimpulan dibandingkan siswa kelas 

desain didaktis individual, baik dilihat dari jumlah siswa yang melakukan 

kesalahan maupun presentase masing-masing kesalahan terhadap keseluruhan 

siswa dikelas tersebut. Kecuali kesalahan konsep pada soal nomor 1, 2, 4, 6, 7 

dan kesalahan kesimpulan pada soal nomor 7 lebih tinggi persentase kelas 

desain didaktis kelompok berbasis media daripada kelas desain didaktis 

individual. 

3. Kesalahan-kesalahan siswa pada kedua kelas penelitian dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang sama diantaranya yaitu siswa tidak memahami materi 

yang terkait pada soal, konsep yang dipahami oleh siswa salah, siswa tidak 

teliti dalam membaca soal sehingga siswa salah memahami informasi soal 

yang diberikan meliputi hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan, siswa 

juga tidak teliti dalam menjawab atau menyelesaikan soal hingga pada 

kesimpulan dari soal yang dikerjakan tersebut, serta siswa tidak dapat 

mengaplikasikan dengan konsep/materi yang terkait pada soal yang telah 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
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dipelajari dan dipahami sebelumnya. Kecuali pada kesalahan konsep siswa 

kelas desain didaktis individual terdapat 1 faktor lain yang memengaruhi yaitu 

tidak adanya alat bantu sebagai bahan praktek yang dapat digunakan siswa 

dalam proses pembelajaran, sehingga siswa mengaku lebih sulit dalam 

memahami beberapa konsep dalam mempelajari materi himpunan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, masih banyak 

hal-hal yang perlu diperhatikan dan masih banyak pula kekurangan yang perlu 

diperbaiki. Adapun saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi Guru SMP Negeri 1 Natar 

a) Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa pada penelitian ini adalah 

kesalahan konsep. Oleh karena itu, sebaiknya guru lebih menekankan dan 

memperhatikan saat melakukan penanaman konsep pada setiap materi 

yang disampaikan kepada siswa saat pembelajaran, sehingga siswa dapat 

memahami konsep yang diajarkan dengan baik. 

b) Kesalahan konsep dan kesalahan menarik kesimpulan lebih banyak 

dilakukan oleh siswa pada kelas desain didaktis individual. Hal ini berarti, 

desain didaktis kelompok berbasis media dapat dikatakan membantu 

meminimalisir siswa melakukan kesalahan konsep dan kesalahan menarik 

kesimpulan. Oleh karena itu, guru sebaiknya menggunakan desain 

pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk aktif berfikir dan 

merespon yaitu salah satunya dengan menggunakan media untuk 

membantu penanaman konsep pada siswa dan dapat juga menggunakan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah, hingga memberikan kesimpulan dari 

penyelesaian yang diberikan dengan benar. 

2. Bagi Siswa SMP Negeri 1 Natar, khususnya Kelas VII-A dan VII-D, 

disarankan aktif dalam belajar dan mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik. Jika belum paham dengan materi yang dipelajari atau mengalami 
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kesulitan dalam belajar, maka sebaiknya siswa bertanya kepada guru atau 

teman yang sudah paham, agar mendapatkan pemahaman atas materi yang 

belum dipahami dan dapat menyelesaikan persoalan yang terkait dengan 

materi tersebut dengan baik. 

3. Bagi orang tua siswa disarankan untuk dapat bekerja sama dengan guru dalam 

melakukan pendekatan, pendampingan, dan pengawasan kepada siswa dalam 

mengulang dan memperdalam pemahaman atas pembelajaran yang telah 

didapatkan. Selain itu, orang tua disarankan juga untuk senantiasa 

memberikan motivasi pada setiap proses belajar siswa. 

4. Bagi Para Peneliti Lain 

Penelitian ini hanya berfokus pada kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal materi himpunan setelah mengikuti pembelajaran, 

disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat berfokus juga pada proses 

pelaksanaan pembelajaran dengan desain pembelajaran yang digunakan, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif terkait kesalahan, 

penyebab, dan solusi dari kesalahan yang dilakukan siswa dalam memahami 

materi dan menyelesaikan persoalan, serta diharapkan dapat mengatasi 

kelemahan penelitian agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
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